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ABSTRACT 

This study aims to develop and implement the Number House learning model to 

improve subtraction operation skills in first-grade students at SD Binekas Bandung. 

The implementation procedure was carried out through three meetings focusing on 

subtraction without regrouping, subtraction with regrouping, and application in word 

problems. The research method used a descriptive qualitative approach with 25 

first-grade Gumujeng students as research subjects. The results showed an 

increase in conceptual understanding in 85% of students in completing subtraction 

operations using the Number House model, especially in the second and third 

meetings. The obstacles faced were difficulties of some students in understanding 

the place value concept during the regrouping process, but these could be 

overcome with intensive assistance and the use of more concrete visual media. As 

a follow-up, it is suggested to develop the Number House learning media in the form 

of interactive games and apply this method to other arithmetic operations to build a 

strong mathematical foundation for early grade students. 

Keywords: Number House Model, Subtraction Operation, Elementary School, Place 

Value, Learning Media 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan model 

pembelajaran Rumah Bilangan dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung 

pengurangan pada siswa kelas 1 SD Binekas Bandung. Prosedur pelaksanaan 

dilakukan melalui tiga tahap pertemuan dengan fokus pada pengurangan tanpa 

mengurai, pengurangan dengan mengurai, dan aplikasi dalam soal cerita. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 

siswa kelas 1 Gumujeng yang berjumlah 25 siswa. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

peningkatan pemahaman konseptual pada 85% siswa dalam menyelesaikan 

operasi pengurangan menggunakan model Rumah Bilangan, terutama pada 

pertemuan kedua dan ketiga. Kendala yang dihadapi berupa kesulitan beberapa 

siswa dalam memahami konsep nilai tempat saat proses mengurai, namun dapat 
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diatasi dengan pendampingan intensif dan penggunaan media visual yang lebih 

konkret. Sebagai tindak lanjut, disarankan pengembangan media pembelajaran 

Rumah Bilangan dalam bentuk permainan interaktif dan penerapan metode ini pada 

operasi hitung lainnya untuk membangun fondasi matematika yang kuat pada siswa 

kelas awal. 

 

Kata Kunci: Model Rumah Bilangan, Operasi Pengurangan, Sekolah Dasar, Nilai Tempat, 

Media Pembelajaran 

 

 

A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang 

membutuhkan pemahaman 

konseptual yang kuat sejak tingkat 

dasar. Pada kelas 1 SD, siswa mulai 

diperkenalkan dengan konsep operasi 

hitung dasar seperti penjumlahan dan 

pengurangan. Namun, berdasarkan 

observasi awal di kelas 1 Gumujeng 

SD Binekas Buah Batu Bandung, 

ditemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan operasi pengurangan, 

terutama pada soal yang memerlukan 

teknik mengurai (regrouping). Kondisi 

ini terlihat dari hasil pre-test yang 

menunjukkan bahwa sekitar 65% 

siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pengurangan 

dengan mengurai. 

 Permasalahan pembelajaran 

matematika di kelas 1 SD Binekas 

tidak hanya terkait dengan 

kemampuan berhitung siswa, tetapi 

juga metode pembelajaran yang 

kurang menarik dan cenderung 

abstrak. Pendekatan konvensional 

yang selama ini diterapkan belum 

mampu memberikan pemahaman 

konseptual yang mendalam tentang 

nilai tempat dan proses mengurai 

dalam pengurangan. Situasi ini 

diperparah dengan minimnya media 

pembelajaran konkret yang dapat 

membantu visualisasi konsep 

pengurangan bagi siswa kelas awal. 

 Berdasarkan permasalahan 

tersebut, pengembangan model 

pembelajaran Rumah Bilangan 

menjadi sangat penting karena 

menawarkan pendekatan yang lebih 

visual, konkret, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa 

kelas 1 SD. Model pembelajaran 

Rumah Bilangan merupakan 

representasi visual dari sistem nilai 

tempat yang membantu siswa 

memahami proses pengurangan baik 

tanpa mengurai maupun dengan 
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mengurai secara lebih konkret dan 

bermakna (Rahmawati, 2022). 

Model pembelajaran Rumah Bilangan 

merupakan adaptasi dari konsep 

place value house yang 

dikembangkan berdasarkan teori 

pembelajaran matematika Bruner, 

yang menekankan pentingnya 

representasi enaktif, ikonik, dan 

simbolik dalam pembelajaran 

matematika anak (Ruseffendi, 2020). 

Dalam model ini, setiap digit bilangan 

ditempatkan dalam "rumah" yang 

merepresentasikan nilai tempatnya, 

sehingga memudahkan siswa 

memahami konsep pengurangan, 

terutama pada operasi yang 

melibatkan proses mengurai (Nur, 

2023). 

 Tujuan dari penerapan model 

pembelajaran Rumah Bilangan ini 

adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa kelas 1 

SD Binekas tentang operasi 

pengurangan, khususnya pada 

konsep mengurai nilai tempat, serta 

mengembangkan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita yang 

melibatkan operasi pengurangan. 

Melalui pendekatan yang lebih visual 

dan kontekstual, diharapkan siswa 

dapat membangun fondasi 

matematika yang kuat untuk 

pembelajaran matematika 

selanjutnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan fokus pada 

implementasi model pembelajaran 

Rumah Bilangan untuk meningkatkan 

kemampuan operasi hitung 

pengurangan pada siswa kelas 1 SD. 

Penelitian kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

memberikan contoh kejadian yang 

ada, baik alami maupun buatan 

(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021) 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Binekas Bandung pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, 

tepatnya pada bulan Februari dan 

Maret 2025. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas 1 Gumujeng yang 

berjumlah 25 siswa, terdiri dari 12 

siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Karakteristik siswa kelas 

1 Gumujeng sangat beragam, baik 

dari segi kemampuan akademis 

maupun latar belakang sosial-

ekonomi. Mayoritas siswa berasal dari 

keluarga menengah ke atas dengan 

akses yang cukup terhadap sumber 

belajar di rumah. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Implementasi model 

pembelajaran Rumah Bilangan 

didukung berbagai sumber belajar dan 

multimedia yang dirancang khusus 

untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa kelas 1 tentang operasi 

pengurangan. Penggunaan media 

visual terbukti efektif dengan sekitar 

85% siswa mampu mengikuti instruksi 

dan menyelesaikan latihan dengan 

bantuan media tersebut. Penerapan 

model dilakukan secara bertahap 

sesuai tingkat kompleksitas materi, 

dimulai dari pengurangan tanpa 

mengurai pada pertemuan pertama 

(92% keberhasilan), pengurangan 

dengan mengurai pada pertemuan 

kedua (76% keberhasilan), dan 

aplikasi konsep pengurangan dalam 

soal cerita pada pertemuan ketiga (80% 

keberhasilan). 

Evaluasi pembelajaran 

menunjukkan peningkatan signifikan, 

dengan hasil pre-test hanya 36% 

siswa mampu menyelesaikan soal 

pengurangan dengan mengurai 

secara benar, meningkat menjadi 80% 

pada post-test. Keterampilan proses 

siswa juga meningkat dari rata-rata 57% 

pada awal pembelajaran menjadi 82% 

pada akhir implementasi model. 

Kendala utama yang dihadapi adalah 

kesulitan beberapa siswa dalam 

memahami konsep mengurai, 

terutama pada bilangan yang 

melibatkan puluhan dan satuan, yang 

diatasi dengan bimbingan individual 

dan penggunaan kelompok belajar 

kecil. 

Sintaks model pembelajaran 

Rumah Bilangan yang diterapkan 

terdiri dari tahap orientasi, eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap 

elaborasi, siswa berinteraksi satu 

sama lain dalam kerja kelompok, 

menciptakan suasana pembelajaran 

kolaboratif dimana siswa yang lebih 

paham membantu teman yang 

kesulitan. Untuk mengatasi siswa 

yang cenderung pasif selama diskusi 

kelompok, guru memberikan peran 

spesifik kepada setiap anggota 

kelompok dan menggunakan sistem 

reward untuk memotivasi partisipasi 

aktif. 

Upaya guru menciptakan 

lingkungan belajar yang memotivasi 

terlihat dari penggunaan ice-breaking, 

pemberian pujian, penguatan positif, 

dan stiker sebagai reward. Tingkat 

motivasi siswa meningkat dari 66% 
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pada pertemuan pertama menjadi 88% 

pada pertemuan ketiga. Keberhasilan 

model pembelajaran Rumah Bilangan 

dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pendekatan visual dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman 

konseptual dan representasi visual 

membantu siswa memahami konsep 

matematika abstrak. 

E. Kesimpulan 

Implementasi model 

pembelajaran Rumah Bilangan 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa kelas 1 

Gumujeng SD Binekas tentang 

operasi pengurangan. Hasil post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dengan 80% siswa mampu 

menyelesaikan soal pengurangan 

dengan benar dibandingkan hanya 36% 

pada pre-test, menghasilkan 

peningkatan pemahaman konseptual 

sebesar 44%. Selain itu, terjadi 

peningkatan keterampilan proses 

sebesar 25% (dari 57% menjadi 82%) 

dan peningkatan motivasi belajar 

sebesar 22% (dari 66% menjadi 88%). 

Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, beberapa penyesuaian 

dilakukan seperti perubahan format 

tempat duduk dari klasikal menjadi 

berkelompok dan penambahan 

lembar kerja individual dengan 

ilustrasi Rumah Bilangan. Fenomena 

menarik yang muncul adalah 

terjadinya "peer teaching" di mana 

siswa yang telah memahami konsep 

membantu teman yang masih 

kesulitan, menciptakan suasana 

pembelajaran kolaboratif. Kendala 

utama yang dihadapi adalah kesulitan 

beberapa siswa dalam memahami 

konsep mengurai bilangan yang 

melibatkan puluhan dan satuan, yang 

diatasi dengan bimbingan individual 

dan penggunaan kelompok belajar 

kecil. 

Tindak lanjut dari implementasi 

model ini meliputi pengembangan 

media pembelajaran Rumah Bilangan 

dalam bentuk permainan interaktif, 

penerapan model pada operasi hitung 

lainnya, pengembangan modul 

pembelajaran yang lebih 

komprehensif, dan pelaksanaan 

pelatihan bagi guru kelas awal. Untuk 

jangka pendek, guru akan melakukan 

penguatan konsep melalui sesi 

remedial di luar jam pelajaran dan 
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mengembangkan "Pojok Matematika" 

di kelas sebagai sarana eksplorasi 

konsep matematika secara 

menyenangkan melalui berbagai 

permainan matematika, termasuk 

model Rumah Bilangan. 
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